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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas HKBP Nommensen Medan (UHN).Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap layanan dan koleks referensi di
Perpustakaan HKBP Nommensen Medan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Instrument
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Populasi pada pendlitian ini adalah
mahasiswa yang terdaftar sebagai anggota Perpustakaan Universitas HKBP Nommensen Medan yang
berjumlah 3.800 orang, dengan penentuan sampel dengan menggunakan rumus Slovin dan dengan taraf
kesalahan 10% sehingga diperoleh sampel sebanyak 97 orang. Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik accidental sampling. Berdasarkan persepsi mahasiswa terhadap layanan dan
koleks referensi dapat diperoleh hasil bahwa hampir setengah (44%) koleksi referensi sudah memadai,
pada umumnya (85%) responden menyatakan pelayanan pustakawan dalam layanan referensi sudah
baik.

Kata Kunci: Persepsi, Mahasiswa, Layanan, Koleksi Referens

Abstract

This research was conducted in the Library of University of HKBP Nommensen Medan (UHN). The
purpose of this research is to know the students' perception towards service and reference collection at
HKBP Library Nommensen Medan. This research uses a descriptive method. Instruments used in this
study using questionnaires. The population in this study are students who are registered as members of
the University Library HKBP Nommensen Medan which amounted to 3800 people, with the
determination of samples using Sovin formula and with a level of error of 10% so that obtained a
sample of 97 people. The data collection of this research using accidental sampling technique. Based
on the students' perception on service and reference collection, it can be concluded that almost half
(44%) of the reference collection isadequate, in general (85%) stated that librarian servicein reference
service is good.
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PENDAHUL UAN

Setiap perpustakaan memiliki koleksi dan layanan pengguna yang berbeda. Koleks berperan
penting bagi suatu perpustakaan apapun jenisnya. Perpustakaan sebagai penyedia informasi memiliki
kegiatan yang rutin seperti pelayanan administrasi, pelayanan teknis dan pelayanan pengguna. Di dalam
pelayanan penggunadiuraikan lagi menjadi layanan sirkulasi dan layanan referensi. Untuk memudahkan
penemuan kembali bahan pustaka dan untuk menegetahui baik tidaknya suatu perpustakaan dapat diukur
dari koleks dan pelayanan rujukan. Menurut Sumardji (1992, 28) “koleksi referensi merupakan
kumpulan atau kelompok koleksi pustaka yang terdiri dari bahan—bahan pustaka beris karya—karya
yang bersifat memberitahu/menunjukkan (informative/referensia) mengenai informasi — informas
tertentu, yang disusun secara sistematis (biasanya secara afabetis) untuk digunakan sebagai alat
petunjuk atau konsultasi”. Koleks perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu fasilitas
penunjang utama kegiatan akademik disamping fasilitas lainnya yang terdapat dalam kampus. Suatu
perpustakaan perguruan tinggi mempunyai misi untuk menyediakan akses terhadap informasi secara
tepat waktu, tepat guna, dan efektif untuk mendukung fungsi tridharma Perguruan Tinggi yaitu
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Koleks referens merupakan
koleks yang bersifat khusus karena koleksi referensi tidak dapat dipinjam karena biasanya koleks
referens bersifat informative dan referensial.

Perpustakaan UniversitasHK BP Nommensen (UHN) Medan memiliki koleks referensi sebagai
sumber informasi guna melayani pengguna perpustakaan. Adapun jenis referens umum yang dimiliki
perpustakaan adalah kamus sebanyak 250 judul dan 450 eksemplar, ensiklopedia 95 judul dan 190
eksemplar, hand book 275 judul dan 500 eksemplar, peraturan pemerintah 295 judul dan 360 eksemplar
dan sikripsi 5000 judul. Sesuai observas awa yang dilakukan oleh penulis bahwa koleks referens di
perpustakaan Universitas HKBP Nommensen Medan masih kurang dimanfaatkan oleh pengguna
perpustakaan tersebut. Sesuai data pengunjung layanan referensi bahwajumlah pengguna sebanyak 510
per bulan, tetapi pengguna hanya memanfaatkan sikripsi dan jarang untuk memanfaatkan koleksi
referens karena sikripsi disatukan dengan layanan koleks referensi. Berdasarkan wawancara penulis
dengan beberapa mahsiswa pengguna layanan referensi perpustakaan Universitas HKBP Nommensen
menyatakan bahwa mereka tidak pernah memanfaatkan koleks referensi seperti kamus, ensiklopedi,
buku pegangan (hand book) dan peraturan pemerintah.Selain itu mereka juga kurang mengetahui
bagaiman sistem pelayanan dalam layanan referensi tersebut. Oleh karenaitu penulis belum mengetahui
seberapa pentingnya koleksi referensi bagi pengguna di perpustakaan Universitas HKBP Nommensen
Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode Deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya yang
berlaku untuk umum (Sugiyono,29). Populasi pada penelitian ini semua mahasiswa Universitas
HKBP Nommensen (UHN) Medan yang berjumlah 3.800 orang. Sampel menggunakan rumus
slovin dan didapatkan sampe 97 orang.
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HASIL

Tabel 4.2.1 Kinerja pustakawan dalam pelayanan referens

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuens | Persentase
(f) (%)

1 Menurut saudarali  bagaimanakah | a. Sangat Baik 32 33
kinerja pelayanan referenss pada | b. Baik 53 55
perpustakaan  Universitas HKBP | ¢. Kurang baik 10 10
Nommensen Medan? d. Tidak baik 2 2

Tota 97 100
Tabel 4.2.2 Pemanfaatan layanan referensi
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuens | Persentase
(f) (%)

2 Apakah layanan referens | a. Sangat Bermanfaat 20 21
perpustakaan Universitas | b. Bermanfaat 32 33
HKBP Nommensen Medan | c. Kurang Bermanfaat 40 41
bermanfaat? d. Tidak Bermanfaat 5 5

Tota 97 100
Tabel 4.2.3 Sikap pustakawan dalam memberikan layanan referens
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuens | Persentase
(f) (%)

3 Menurut Saudar/i bagaimana sikap | a. Sangat Baik 20 21
pustakawan pada layanan referensi | b. Baik 50 51
dalam  memberikan  pelayanan | c. Kurang Baik 20 21
kepada sauidara’? d. Tidak Baik 7 7

Tota 97 100
Tabel 4.2.4 Sistem pelayanan dalam layanan referensi
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuens | Persentase
(f) (%)

4 Menurut Saudar/i bagaimana sistem | a. Sangat Baik 35 36
pelayanan dalam layanan referensi di | b. Baik 39 40
perpustakaan  Universitas HKBP | c. Kurang Baik 20 21
Nommensen Medan? d. Tidek Baik 3 3

Tota 97 100
Tabel 4.3.1 Ketersediaan koleks referens
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuens | Persentase
(f) (%)

5 Apakah koleks referensi yang | aSangat Memadai 15 16
tersedia di perpustakaan | b. Memadai 27 28
Universitas HKBP Nommensen | c.Kurang Memadai 44 45
Medan sudah memadai? d. Tidak Memadai 11 11

Tota 97 100
Tabel 4.3.2 Keter sediaan koleks referensi dapat membantu proses belajar
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuens | Persentase
(f) (%)

6 Apakah koleks referens yang | a.Sangat Membantu 20 21
tersedia di perpustakaan | b. Membantu 20 21
Universitas HKBP Nommensen | ¢c.Kurang Membantu 40 41
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Medan dapat membantu proses | d. Tidak Membantu 17 17
belgjar saudarali di kampus?
Tota 97 100
Tabe 4.3.3 Kebutuhan koleks referens yang tersedia
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuens | Persentase
(f) (%)

7 Apakah koleks referensi yang | a. Sangat Tersedia 18 19
saudarali butuhkan tersedia di | b. Tersedia 20 21
perpustakaan Universitas HKBP | c. Kurang Tersedia 43 44
Nomensen Medan? d. Tidak Tersedia 16 16

Totd 97 100
Tabel 4.3.4 Penyusunan koleksi referens di rak
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuens | Persentase
(f) (%)

8 Menurut  Saudara/i  bagaimana | a. Sangat Teratur 30 31
penyusunan koleksi referensi di rak | b.Teratur 41 42
pada perpustekaan Universitas | c. Kurang Teratur 21 22
HKBP Nommensen Medan? d. Tidak Teratur 5 5

Tota 97 100
Tabel 4.3.5 Ketersediaan koleks bervarias
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuens | Persentase
(f) (%)

9 Apakah koleks referenss yang | a. Sangat Bervarias 8 8
tersedia di perpustakaan | b. Bervariasi 15 16
Universitas HKBP Nommensen | c. Kurang Bervariasi 45 46
Medan bervariasi? d. Tidak Bervarias 29 30

Totd 97 100
Tabel 4.3.6 Koleks referens yang sering digunakan
No. Pertanyaan Pilihan Jawaban Frekuenss | Persentase
(f) (%)

10 | Jenis koleks referens apa | a. Kamus 44 45
yang sering  saudarali | b. Ensiklopedi 27 28
gunakan? c. Handbook 11 11

d.Terbitan Pemerintah 15 16
Tota 97 100
PEMBAHASAN

Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.2.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan bahwa kinerja pustakawan dalam pelayanan referensi sebanyak 32 (33%)
responden menyatakan sangat baik, 53 (55%) responden menyatakan ebaik, 10 (10%) responden
menyatakan buruk, dan 2 (2%) menyatakan tidak baik. Dari persentasi jawaban responden di atas dapat
diinterpretasikan bahwa pada umumnya (85%) responden menyatakan baik, sebagian kecil (10%)
menyatakan buruk dan sebagian kecil (2%) menyatakan sangat buruk. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kinerja pelayanan referensi sudah baik.

Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.2.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan layanan referens bermanfaat sebanyak 20 (21%) responden menyatakan
sangat bermanfaat, 32 (33%) responden menyatakan bermanfaat, 40 (41%) responden menyatakan
kurang bermanfaat, dan 5 (5%) menyatakan tidak bermanfaat. Dari persentai jawaban responden di atas
' ____________________________________________|]

artikel info: diterima 20 Januari 2018. Diterima untuk
direvisi 20 Februari 2018. Disetujui 27 Februari 2018. 15
Tersediaonline Juli 2018



Journal Net. Library and Information Vol. 1 No. 1, Juni 2018 Hal : 12-18
http://e-journal.sari-mutiara.ac.id

dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar (54%) responden menyatakan bermanfaat, hampir
setengah (41%) menyatakan kurang bermanfaat dan sebagian kecil (5%) menyatakan tidak bermanfaat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan layanan referensi sudah baik.

Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.2.3 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan sikap pustakawan dalam memberikan layanan referensi sebanyak 20 (21%)
responden menyatakan sangat baik, 50 (51%) responden menyatakan baik, 20 (21%) responden
menyatakan buruk, dan 7 (7%) menyatakan tidak baik. Dari persentai jawaban responden di atas dapat
diinterpretasikan bahwa sebagian besar (72%) responden menyatakan baik, sebagian kecil (21%)
menyatakan kurang baik dan sebagian kecil (7%) menyatakan tidak baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sikap pustakawan dalam memberikan layanan referensi sudah baik.

Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.2.4 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan sistem pelayanan dalam layanan referensi sebanyak 35 (36%) responden
menyatakan sangat baik, 39 (40%) responden menyatakan baik, 20 (21%) responden menyatakan
kurang baik, dan 3 (3%) menyatakan tidak baik. Dari persentai jawaban responden di atas dapat
diinterpretasikan bahwa pada umumnya (76%) responden menyatakan baik, sebagian kecil (21%)
menyatakan kurang baik dan (3%) menyatakan tidak baik.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
sistem pelayanan dalam layanan referensi dapat disimpulakan sudah baik. Berdasarkan jawaban
responden dari indikator layanan referens dapat disimpulkan bahwa kinerja pelayanan referend,
pemanfaatan layanan referensi, sikap pustakawan dalam memberikan pelayanan, dan sistem pelayanan
dalam layanan referensi dapat dikatakan sudah baik.

Berdasarkan data pada tabel 4.3.1 di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menyatakan ketersediaan koleks referensi sebanyak 15 (16%) responden menyatakan sangat memadai,
27 (28%) responden menyatakan memadai, 44 (45%) menyatakan kurang memadai dan 11 (11%)
responden menyatakan tidak memadai. Dari persentasi jawaban responden di atas dapat
diinterpretasikan bahwa hampir setengah (44%) responden menyatakan memadai, hampir setengah
(45%) menyatakan kurang memadai dan sebagian kecil (11%) menyatakan tidak memadai. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ketersediaan koleksi referens kurang memadai.

Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.3.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan ketersediaan koleks referensi dapat membantu proses belgjar di kampus
sebanyak 20 (21%) responden menyatakan sangat setuju, 20 (21%) responden menyatakan setuju, 40
(41%) menyatakan kurang setuju dan 17 (17%) menyatakan tidak setuju. Dari persentasi jawaban
responden di atas dapat diinterpretasikan bahwa hampir setengah (42%) responden menyatakan
membantu, hampir setengah (41%) menyatakan kurang membantu dan (17%) menyatakan tidak
membantu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketersediaan koleks referensi kurang mebantu
proses belgjar mahasiswadi kampus.

Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.3.3 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan koleks referensi yang dibutuhkan tersedia di perpustakaan sebanyak 18
(19%) responden menyatakan sangat tersedia, 20 (21%) responden menyatakan tersedia, 43 (44%)
responden menyatakan kurang teredia, dan (16%) responden menyatakan tidak tersedia. Dari persentas
jawaban responden di atas dapat diinterpretasikan bahwa hampir setengah (40%) responden menyatakan
tersedia hampir setengah (44%) menyatakan kurang tersedia dan sebagian kecil (16%) responden
menyatakan tidak tersedia.

Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.3.4 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan penyusunan koleksi referens di rak pada perpustakaan HK BP Nommensen
Medan sebanyak 30 (31%) responden menyatakan sangat teratur, 41 (42%) responden menyatakan
teratur, 21 (22%) responden menyatakan kurang teratur, dan 5 (5%) responden menyatakan tidak teratur.
Berdasarkan persentasi responden di atas dapat diinterpretasi kan bahwa sebagian besar (73%) responden
menyatakan teratur, sebagian kecil (22%) responden menyatakan kurang teratur dan sebagian kecil (5%)
menyatakan tidak teratur. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyusunan koleks referens di
rak sudah teratur.
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Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.3.5 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan koleks referensi yang tersedia bervariasi seabanyak 8 (8%) responden
menyatakan sangat bervariasi, 15 (16%) responden menyatakan bervariasi, 45 (46%) responden
menyatakan kurang bervariasi, dan 29 (30%) menyatakan tidak bervariasi. Dari persentai jawaban
responden di atas dapat diinterpretasikan bahwa sebagian kecil (24%) responden menyatakan
bervariasi, hampir setengah (46%) menyatakan kurang bervariass dan hampir setengah (30%)
menyatakan tidak bervariasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa koleks referens yang tersedia kurang
bervariasi.

Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.3.6 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
responden yang menyatakan koleks referens yang sering digunakan sebanyak 44 (45%) responden
menyatakan kamus, 27 (28%) responden menyatakan ensiklopedi, 11 (11%) responden menyatakan
handbook, dan 15 (16%) menyatakan terbitan pemerintah.Dari persentai jawaban responden di atas
dapat diinterpretasikan bahwa hampir setengah (45%) responden menyatakan kamus. Hal ini dapat
dilihat dari jenis serta varias yang tersedia kurang memenuhi kebutuhan pengguna. Berdasarkan
jawaban responden dari indikator koleks referensi dapat dismpulkan bahwa ketersediaan koleksi
referensi, ketersediaan koleks dapat membantu proses belgjar di kampus, kebutuhan koleks referens
yang tersedia, penyusunan koleks referensi di rak, variasi koleksi referensi, dan koleksi referensi yang
sering digunakan dapat disimpulakan kurang baik.

KESIMPULAN

Kinerja pustakawan dalam layanan referesi sudah baik, pemanfaatan layanan referensi sudah
bermanfaat, sikap pustakawan dalam memberikan layanan referensi sudah baik, dan sistem pelayanan
dalam layanan referensi sudah baik. Berdasarkan persepsi mahasiswa terhadap koleks referensi pada
Perpustakaan Universitas HK BP Nommensen bahwa ketersediaan koleks referensi menyatakan kurang
memadai, ketersediaan koleksi referensi dapat membantu proses bel gjarkurang membantu, kebutuhan
koleks referens kurang tersedia, penyusunan koleks referens di rak sudah teratur, sedangkan
ketersediaan koleks referens di perpustakaan kurang bervariasi, dan koleks referens yang sering
digunakan adalah kamus.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis memberikan saran
kepada pihak perpustakaan untuk menambah koleks referenss umum yang baru/mutakhir sesuai
kebutuhan informasi penggunamelalui pembelian dan/atau melakukan kerjasama dengan perpustakaan
lain secaraonline.
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